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ABSTRAK

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran yang sangat penting dalam perekonomian
Indonesia, namun banyak diantaranya, terutama di daerah pedesaan, menghadapi tantangan dalam pemasaran
produk. Menggunakan teknologi digital seperti Google Maps dapat membantu mengatasi permasalahan ini.
Penelitian ini berfokus pada pemanfaatan Google Maps untuk strategi digitalisasi pemasaran UMKM Anyaman
Bambu (Gedek) di Dusun Sambi, Desa Simo. Google Maps, dengan fitur Google My Bussines, memungkinkan
pelaksana UMKM untuk memasarkan produknya secara online melalui informasi usaha, lokasi, ulasan pelanggan,
dan foto produk. Namun, para pelaksana UMKM banyak yang belum memanfaatkan teknologi ini secara optimal.
Oleh karena itu, pengabdian kepada masyarakat ini berupa pembuatan fitur Google My Bussines, dalam
pemanfaatan Google Maps diharapkan dapat mengembangkan visibilitas produk UMKM, memperluas pemasaran,
dan meningkatkan daya saing mereka. Hasil Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi dalam transformasi
digital UMKM di pedesaan.

Kata kunci: Google Maps, Digitalisasi, UMKM, Anyaman Bambu (Gedek)
ABSTRACT

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) play a very important role in the Indonesian economy, but
many of them, especially in rural areas, face challenges in marketing their products. Using digital technology such
as Google Maps can help address this issue. This research focuses on the utilization of Google Maps for the digital
marketing strategy of Bamboo Weaving (Gedek) UMKM in Dusun Sambi, Desa Simo. Google Maps, with the
Google My Business feature, allows UMKM operators to market their products online through business
information, location, customer reviews, and product photos. However, many Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) operators have not yet utilized this technology optimally. Therefore, this community service in the form
of creating Google My Business features, utilizing Google Maps, is expected to develop the visibility of UMKM
products, expand marketing, and enhance their competitiveness. The results of this research are expected to
contribute to the digital transformation of UMKM in rural areas.
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) memiliki peran yang sangat besar dalam
ekonomi Indonesia karena mereka menciptakan
lapangan kerja dan berkontribusi pada PDB
nasional. Namun, UMKM menghadapi tantangan
utama, terutama di daerah pedesaan (Kementerian
Koperasi dan UKM, 2023). Keterbatasan dalam
pemasaran dan akses ke pasar yang lebih luas
merupakan tantangan utama. Salah satu metode
untuk memperkuat daya saing bisnis kecil dan
menengah (UMKM) adalah dengan
menggunakan teknologi informasi. Pelaku
UMKM dapat memanfaatkan sosial media
untuk mendapatkan peluang besar untuk
memasarkan barang mereka secara online.
Produk-produk ini dapat dipasarkan baik secara
manual maupun secara online, dengan promosi
manual mencakup promosi online
menggunakan media sosial seperti Instagram,
WhatsApp, dan Facebook, serta penyebaran
pamflet atau brosur (Zabadi et al., n.d.)

Para pelaku bisnis saat ini menggunakan
teknologi sebagai salah satu cara mereka menjual
barang mereka. Bisnis mereka telah berkembang
ke arah teknologi digital, yang memungkinkan
mereka memasarkan produk usahanya ke
berbagai lokasi di seluruh dunia. Bisnis besar
mungkin melihat pemanfaatan teknologi sebagai
hal yang mudah. Namun faktanya, Usaha Mikro
Kecil dan Menengah (UMKM) Desa Simo
tepatnya di Dusun Sambi, perlu belajar tentang
cara mendapatkan peluang besar dalam teknologi
digital.

Berbagai aspek kehidupan manusia,
termasuk bisnis, telah berubah secara signifikan
sebagai hasil dari adopsi teknologi digital.
Teknologi juga menguntungkan UMKM, yang
merupakan bagian penting dari ekonomi banyak
negara. Google Maps adalah salah satu alat
digital yang sangat membantu  dalam
mengoptimalkan usaha pemasaran produk
UMKM agar lebih efisien serta efektif.

Google Maps dapat membantu bisnis kecil
dan menengah dengan menawarkan navigasi dan
pemasaran secara digital. Dengan fitur seperti
Google My Business, pelaksana UMKM dapat
menampilkan informasi usaha, lokasi, ulasan
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pelanggan, dan foto produk, sehingga
mempermudah  calon  pelanggan  dalam
menemukan dan mengakses layanan yang
ditawarkan. Meskipun manfaat digitalisasi
pemasaran ini cukup signifikan, masih banyak
UMKM di daerah pedesaan yang belum secara
optimal memanfaatkan Google Maps dalam
strategi bisnis mereka (Sifwah et al., 2024).

UMKM dapat memanfaatkan berbagai
layanan dari Google Maps, seperti penanda
lokasi, ulasan dari pelanggan, dan detail kontak.
Di samping itu, mereka dapat membuat profil
bisnis yang menarik, beragam, daninformative
bagi calon pelanggan. Penggunaan Google Maps
tidak hanya membantu pelaku UMKM tetapi juga
membantu konsumen. Dengan bantuan peta
interaktif, mereka bisa menemukan barang dan
jasa yang diperlukan, serta dapat melihat ulasan
dan saran pengguna lain (Aushafina & Wikartika,
2023).

Sebagian kendala di dalam menggunakan
Google Maps sebagai alat pemasaran digital
untuk produk UMKM si Dusun Sambi yaitu
keterbatasan pengetahuan dan kemampuan para
pelaksana UMKM. Buktinya dapat dilihat dari
fakta bahwa banyak dari mereka yang tidak tahu
bagaimana memberikan informasi detail tentang
lokasi barang jualannya atau bagaimana membuat
aplikasi Google Maps Maka (Zabadi et al., n.d.).
Maka dari itu, sangatlah penting untuk melakukan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang
menekankan keahlian, keterampilan, dan bantuan
terkait penggunaan Google Maps
memungkinkan mereka untuk
mempromosikan produk mereka secara luas dan
cepat, sehingga bisa bersaing secara baik di
tingkat regional dan nasional, bahkan
interbasional. Diharapkan juga bahwa pengabdian
ini akan membantu bisnis kecil dan menengah
(UMKM) menjadi lebih melek digital.

Dusun Sambi yang terletak di Desa Simo,
merupakan salah satu wilayah dengan potensi
UMKM yang cukup besar, terutama dalam sektor
pertanian dan pembuatan anyaman bambu
(Gedek). Namun, keterbatasan dalam pemasaran
masih menjadi kendala bagi sebagian besar
pelaku usaha di daerah ini. Anyaman bambu
(Gedek) adalah salahsatu UMKM yang akan
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sering kita temui di Dusun Sambi. Namun,
sebagian besar pengelola dari Gedek ini adalah
para orang tua yang dimana sangat minim dalam
menggunakan media sosial maupun teknologi
canggih. Oleh karena itu, studi ini memiliki
tujuan untuk menganalisis pemanfaatan Google
Maps sebagai taktik pemasaran digital bagi
UMKM di Dusun Sambi.

Penelitian ini diharapkan dapat membantu
pelaksana UMKM dalam mengoptimalkan
strategi pemasaran berbasis digital. Selain itu,
hasilnya akan menjadi referensi bagi pemerintah
desa dan pemangku kebijakan untuk membantu
transformasi digital UMKM pedesaan.

Google Maps

Google Maps adalah layanan pemetaan lokasi
yang diciptakan oleh Google. Dalam bentuk
Google Maps tertera berbagai data dan informasi
terkait pemetaan dan tata letak seperti citra satelit,
foto udara, peta jalan tempat tertentu,
pemandangan dalam bentuk nyata, rute bepergian
untuk pejalan kaki, mobil, sepeda, transportasi
udara dan umum (Zabadi et al., n.d.). Google
Maps dapat digunakan sebagai petunjuk arah,
menemukan berbagai informasi tentang bisnis
lokal, lembaga pendidikan, tempat wisata dan
masih banyak lagi tentang detail letak suatu
tempat Google Maps adalah sebuah aplikasi peta
yang dapat dipakai di perangkat mobile atau
browser web. Google Maps dapat digunakan
untuk mencari arah dan informasi tentang bisnis
lokal. Jangkauan Google Maps tidak terbatas
hanya pada satu negara atau area, karena ia
menggunakan kombinasi gambar satelit, foto
dari pengguna, dan tampilan jalan, sehingga
menjadikannya lebih dari sekadar peta. Google
Maps berfungsi sebagai atlas interaktif yang
memungkinkan penggunanya untuk belajar
tentang berbagai tempat dan orang di seluruh
dunia (Walalayo et al., 2022).
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Fitur-fitur
Goog ¢
«/ Google Maps \¢ | v oy

Meningkatkan Efektivitas dan
Ketepatan dalam mencari tempat

tujuan (

Gambar 1. Fitur-fitur Goggle Maps
Digitalisasi

Menurut E. Sukmana, digitalisasi
merupakan proses transformasi media, baik
audio maupun video, ke dalam format digital
yang digunakan untuk menyimpan dokumen
(Suparjiman et al., 2024). Menurut David L.
Rogers, digitalisasi merupakan penggunaan
teknologi digital guna merubah cara berbisnis,
beroperasi, berinteraksi dengan konsumen, serta
menciptakan sesuatu yang belum ada. Namun,
Mc Kinsey mengatakan bahwa digitalisasi adalah
penerapan teknologi digital ke seluruh aspek
bisnis, yang mengubah cara bisnis bekerja dan
menghasilkan nilai baru untuk pelanggan
(Hidayatullah, 2023).

Sedangkan pemasaran digital adalah jenis
promosi yang dilakukan untuk menarik pelanggan
atau pelanggan potensial melalui media digital,
seperti internet, situs web, media sosial, dan iklan
online (Aisyah & Rachmadi, 2022). Digitalisasi
telah mengubah cara orang membeli dan menjual
barang. Hal ini terlihat dalam sektor ekonomi
pada tiga elemen utama, yaitu pembayaran,
promosi, dan penjualan. Banyak usaha kecil dan
menengah (UMKM) menggunakan digitalisasi
sebagai cara untuk penyesuaian diri dan
pertumbuhan di tengah persaingan yang semakin
ketat (Hutagaol et al., 2024).

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
Usaha mikro adalah jenis usaha produktif
yang dimiliki oleh individu atau badan usaha
perorangan yang memenuhi kriteria mikro. Di sisi
lain, usaha kecil adalah usaha mandiri yang
berdiri sendiri dan dikelola oleh individu, bukan
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sebagai anak perusahaan atau cabang dari
perusahaan yang sudah ada. Bisnis menengah
adalah usaha ekonomi produktif yang mandiri,
dilakukan oleh individu dan bukan anak
perusahaan atau cabang perusahaan yang sudah
dimiliki (Rohim et al., 2022).

Oleh karena itu, UMKM adalah usaha
oleh perseorangan atau entitas yang tidak
berstatus sebagai anak perusahaan atau cabang
dari perusahaan lain dengan modal usaha dan
kriteria tertentu.

Anyaman Bambu atau Gedek

Kerajinan dari anyaman bambu adalah
salah satu bentuk seni menganyam yang
umumnya menggunakan bahan seperti rotan,
bambu, daun yang memiliki serat tipis seperti
eceng gondok, pelepah tanaman, daun pandan,
plastik, dan bahan lain yang bisa digunakan
untuk anyaman. Kerajinan anyaman bambu
banyak digunakan sebagai alat keperluan rumah
tangga sehari-hari. Kerajinan anyaman bambu
biasanya dibuat dengan peralatan sederhana
seperti pisau untuk memotong, pisau untuk
menipiskan, tang, sabit, dan tang yang memiliki
ujung bulat. Proses ni memerlukan keterampilan,
ide, perasaan, serta tingkat kreativitas yang tinggi
(Rizki et al., 2023).

METODE
Dalam melakukan penelitian ini, Tim
KKN Tematik 36 Kelompok 41 Universitas
Darussalam Gontor ini menggunakan beberapa
tahapan atau metode antara lain: Survey Lokasi
(observasi lapangan), wawancara, dokumentasi,
menyusun rencana kegiatan, hingga pada tahap
evaluasi.
1. Survey Lokasi
Survey lokasi dilakukan pada awal kerjasama
mitra dengan mendatangi lokasi UMKM di
Dusun Sambi Desa Simo. Tujuannya agar
dapat mengetahui informasi, data dan
kejadian nyata di lapangan.
2. Wawancara
Wawancara dilakukan oleh Tim KKN untuk
mengerti dan memahami permasalahan yang
terjadi mulai dari proses pembuatan produk
hingga tahap pemasaran.
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3. Dokumentasi
Dokumentasi dibutuhkan agar kegiatan dapat
diabadikan sebagai bukti bahwa UMKM
Anyaman Bambu menjadi suatu produk yang
perlu ditunjukkan pada khalayak umum, serta
memberikan  gambaran  terkait  proses
pembuatan dan pemasaran.

4. Pendampingan Kegiatan
Pendampingan dilakukan secara langsung
kepada pemilik UMKM, tujuannya agar dapat
membantu UMKM secara mendalam terkait
pemanfaatan Google Maps.

5. Pelaksanaan Evaluasi
Evaluasi perlu dilakukan oleh tim KKN
terhadap kegiatan UMKM Anyaman Bambu
dalam penggunaan Google Maps sebagali
strategi pemasaran produk.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tanggal 13 Januari 2025, survei
dilakukan di Desa Simo Dusun Sambi untyuk
mengamati kondisi dan situasi UMKM Anyaman
Bambu (gedek) tersebut serta menyatakan
kesediaan untuk bekerja sama dalam pelaksanaan
kegiatan KKN Tematik-36 ini ditujukan untuk
mengimplementasikan  teknologi dan ilmu
pengetahuan untuk mengembangkan produk atau
layanan serta sasaran sosial. Hasil survei
menunjukkan masalah dan adanya solusi. Salah
satu masalah yang dihadapi mitra ini adalah akses
pasar yang terbatas, anyaman bambu gedek masih
bergantung pada pemasaran lokal dan belum
mencapai pasar yang lebih luas. Penyebab
utamanya yaitu kurangnya pemanfaatan terhadap
teknologi digital untuk pemasaran dan penjualan
produk. Solusi yang akan kami tawarkan adalah
mengembangkan penjualan dan pemasaran
industri Anyaman Bambu (gedek) di Dusun
Sambi Desa Simo Kecamatan Kendal Ngawi
Jawa Timur dengan memanfaatkan platform
digital seperti Google Maps bisa menjadi solusi
nan ampuh dan berguna untuk menanggulangi
kendala pemasaran yang dialami UMKM di
daerah pedesaan seperti Dusun Sambi.
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Gambar 2. Survey Lokasi

Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis terkait penggunaan Google Maps
sebagai strategi pemasaran digital untuk UMKM
di Dusun Sambi, Desa Simo. Dari hasil
wawancara dan pengamatan di lokasi, dapat
dipahami bahwa para pelaku UMKM di wilayah
ini, khususnya pengelola usaha anyaman bambu
(Gedek), masih menghadapi tantangan besar
dalam hal pemasaran produk mereka. Meskipun
UMKM memiliki produk yang unik dan
berkualitas, mereka masih terbatas dalam hal
promosi dan pemasaran, terutama di luar wilayah
lokal mereka. Sebagian besar pelaksana UMKM
di Dusun Sambi, terutama yang berusia lebih tua,
tidak memiliki keterampilan dalam menggunakan
teknologi informasi, seperti social media dan
aplikasi modern (digital) untuk memasarkan
produk mereka. Oleh karena itu, mereka lebih
mengandalkan pemasaran secara manual, seperti
distribusi pamflet dan komunikasi langsung
dengan konsumen di sekitar mereka. Meskipun
demikian, mereka menyadari bahwa potensi pasar
yang lebih luas dapat dijangkau melalui
penggunaan teknologi digital, khususnya Google
Maps, yang dapat meningkatkan visibilitas
produk mereka.

Sebagai langkah awal, Tim KKN
melakukan pendampingan langsung kepada
pemilik UMKM, membantu mereka membuat
akun Google My Business dan memanfaatkan
fitur-fitur yang ada di Google Maps untuk
memasarkan produk mereka. Beberapa pemilik
usaha mulai memanfaatkan fitur lokasi dan ulasan
pelanggan untuk memperkenalkan usaha mereka
kepada calon konsumen di luar daerah.
Digitalisasi sangat memengaruhi dunia bisnis,
termasuk UMKM. Pemanfaatan platform digital
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seperti Google Maps dapat digunakan sebagai
solusi yang efektif untuk mengatasi kendala
pemasaran yang dihadapi UMKM di daerah
pedesaan seperti Dusun Sambi. Google Maps
tidak hanya berfungsi sebagai alat navigasi, tetapi
sekaligus media pemasaran yang dapat membantu
UMKM memperkenalkan produk mereka ke
khalayak yang lebih besar. Platform yang sangat
potensial untuk memperkuat daya saing UMKM
di bursa yang lebih luas adalah fitur Google My
Business yang memungkinkan pemilik usaha
untuk menampilkan informasi bisnis mereka,
seperti lokasi, foto produk, dan ulasan pelanggan.
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Gambar 3. Pemotongan Bambu menjadi 6 Bagian

o

Gambar 4. Proses Penganyaman
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‘ Gambar 5. Proses Pemilihan Bambu

Namun, dalam implementasinya, masih
terdapat kendala signifikan terkait pengetahuan
dan keterampilan digital para pelaku UMKM di
Dusun Sambi. Banyak dari mereka belum
terbiasa menggunakan media sosial dan
teknologi digital untuk pemasaran. Meskipun
demikian, setelah diberikan pelatihan dan
pendampingan dalam pemanfaatan Google Maps,
mereka mulai menunjukkan minat dan kesadaran
akan pentingnya teknologi dalam meningkatkan
visibilitas produk mereka.

Gambar 6. Proses Pembersihan Bambu
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Google Maps sebagai platform
pemetaan digital tidak hanya memberikan
keuntungan bagi pelaku UMKM, tetapi juga
mempermudah konsumen dalam menemukan
produk atau layanan yang mereka butuhkan. Fitur
seperti ulasan pengguna memberikan
kepercayaan lebih kepada calon pelanggan, yang
dapat meningkatkan peluang penjualan bagi
UMKM. Selain itu, kehadiran informasi lengkap
tentang lokasi usaha dan kontak yang mudah
diakses juga mempercepat proses pengambilan
keputusan konsumen.

Namun, masih banyak pelaku UMKM di
daerah pedesaan yang belum sepenuhnya
memanfaatkan fungsi digitalisasi. Oleh karena
itu, penting untuk terus mengadakan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat yang melibatkan
pelatihan tentang pemanfaatan teknologi digital,
khususnya Google Maps, sebagai strategi
pemasaran. Kegiatan ini tidak hanya akan
meningkatkan pemahaman pelaku UMKM
tentang pemasaran digital, tetapi juga akan
membantu mereka memperluas pasar, baik secara
regional, nasional, maupun internasional.

(o]

o v'

Gambar 7. Googliéul\)l'aas o

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
mengoptimalkan Google Maps sebagai strategi
pemasaran untuk produk UMKM di Dusun
Sambi memiliki potensi yang besar berguna
untuk meningkatkan daya saing produk lokal.
Meskipun terdapat tantangan terkait keterbatasan
pengetahuan teknologi di kalangan pelaku
UMKM, pendampingan dan pelatihan yang
dilakukan oleh Tim KKN telah memberikan
pemahaman dasar tentang cara menggunakan
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Google Maps sebagai alat pemasaran. Dengan
terus mengembangkan keterampilan digital para
pelaku UMKM, diharapkan mereka dapat
memanfaatkan  potensi  teknologi  untuk
mengembangkan usaha mereka dan mencapai
pasar yang lebih luas. Pemerintah desa dan
pemangku kebijakan juga diharapkan dapat
mendukung transformasi digital UMKM dengan
menyediakan akses dan pelatihan yang lebih
intensif.
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